PAY LATER: KOMODIFIKASI SISTEM PINJAMAN ERA DIGITAL
(STUDI HADITS SHAHIH BUKHARI NO. 3814 TENTANG PINJAMAN)

E/i}j

LY/
i ‘; r| \o“ i
SKRIPSI

Diajukan kepada
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Agama (S.Aqg)

Oleh:
MUHAMMAD RIFQOI HUDAYA
NIM. 17105050042

PROGRAM STUDI ILMU HADIS
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2024



PAY LATER: KOMODIFIKASI SISTEM PINJAMAN ERA DIGITAL
(STUDI HADITS SHAHIH BUKHARI NO. 3814 TENTANG PINJAMAN)

SKRIPSI
Diajukan kepada

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Agama (S.Aqg)

Oleh:
MUHAMMAD RIFOI HUDAYA
NIM. 17105050042

PROGRAM STUDI ILMU HADIS
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2024



KEMENTERIAN AGAMA
i UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
0. D FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-535/Un.02/DU/PP.00.9/04/2024

Tugas Akhir dengan judul :PAY LATER: KOMODIFIKASI SISTEM PINJAMAN ERA DIGITAL (STUDI
HADITS SHAHIH BUKHARI NO 3814 TENTANG PINJAMAN)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : MUHAMMAD RIFQI HUDAYA
Nomor Induk Mahasiswa 1 17105050042

Telah divjikan pada : Selasa, 26 Maret 2024

Nilai ujian Tugas Akhir : B+

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang/Penguji I

Drs. Indal Abror, M.Ag
' SIGNED

Penguji 1T

Mahatva Yoga Adi Pradana, M.Sos.
SIGNED

% Rizal Al Hamid, M.Si.
SIGNED

2FE UIN Sunan Kalijaga
¥ Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

% Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A.
A3 SIGNED




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Rifgi Hudaya
NIM 1 17105050042
Program Studi : Ilmu Hadis
Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Judul Skripsi : Pay Later: Komodifikasi Riba Era Digital
(Studi Hadits Shahih Bukhari No. 2029 Tentang Riba)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar-benar karya saya sendiri.

2. Apabila skripsi ini telah dimunaqasyahkan dari wajib revisi, maka saya
bersedia dan sanggup melakukan revisi dalam dua bulan, terhitung dari
tanggal pelaksanaan munaqasyah. Jika ternyata lebih dari dua bulan skripsi
belum  diselesaikan maka saya bersedia dinyatakan gugur dan bersedia
munagqasyah ulang dengan biaya sendiri.

3. Apabila pada kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini
menjiplak, maka saya bersedia menerima sanksi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 20 Februari 2024

Pembuat Pernyataan,

NIM 17105050042



SURAT KELAYAKAN SKRIPSI

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan KalijjagaYogyakarta
Di Tempat -
NOTA DINAS
Hal : Skripsi
Lampiran :-
Assalamualaikum wr.wb.
Setelah  membaca. meneliti, memberikan petunjuk  dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara :
Nama :Muhammad Rifqi Hudaya
NIM 117105050042
Jurusan/Prodi : Ilmu Hadis
Judul Skripsi : Pay Later: Komodifikasi Riba Era Digital
(Studi Hadits Shahih Bukhari No. 2029 Tentang Riba)

Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Strata Satu dalam Jurusan/Prodi Illmu Hadis pada Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir saudara tersebut
di atas dapat segera dimunaqasyahkan. Untuk itu, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 20 Februari 2024
Pembimbing,

Drs. Indal Abrdr, M.A
NIP. 19680805 1199303 1 007

iii



MOTTO

LFAY 5530 b B3 agale Casa S la o b

Maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran
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L Al-Quran, Al Bagoroh ayat 38.
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ABSTRAK
PAY LATER: KOMODIFIKASI SISTEM PINJAMAN ERA DIGITAL
(STUDI HADITS SHAHIH BUKHARI NO. 3814 TENTANG PINJAMAN)

Oleh:
Muhammad Rifqi Hudaya
17105050042

Saat ini perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat.
Inovasi demi inovasi diciptakan untuk memudahkan kehidupan manusia.
Faktanya, manusia sendiri seringkali gagal mengikuti kemajuan teknologi,
padahal mereka sendiri yang mengembangkannya. Meski merupakan ciptaan
Tuhan yang paling sempurna, manusia masih mempunyai banyak kekurangan.
Penelitian yang dilakukan penulis ini bersifat kualitatif berupa penelitian
kepustakaan. Penelitian mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti buku,
majalah, kamus, artikel, disertasi, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik
yang diteliti. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai hadits-
hadits riba yang terdapat dalam Pay Later dan pandangan para ulama tentang Pay
Later. Sistem Bayar Nanti memiliki beberapa pandangan, dalam kata lain Pay
Later memiliki arti aplikasi atau fitur yang memungkinkan Anda membayar nanti,
dalam Islam, didefinisikan sebagai Istijrar dengan asal kata jarra-yajurru.
Artinya, kita mengambil setiap elemen satu per satu dan menjumlahkannya di
akhir. Para ulama sepakat bahwa transaksi dianggap sah jika tidak ada harga
pasar, sedangkan golongan syafi’iyyah sepakat bahwa transaksi sah jika ada

harga pasarr, hal ini dimaksudkan untuk menghindari Galar.

Kata kunci: Pay Later, Istijrar, Aplikasi finance.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi saat ini berkembang dengan sangat pesat. Inovasi
demi novasi telah diciptakan untuk menunjang kemudahan hidup manusia.
Bahkan tidak sedikit yang kita temukan, bahwa manusia itu sendiri yang tidak
bisa mengikuti kemajuan teknologi tersebut, padahal awalnya manusia sendiri
yang menciptakan teknologi tersebut. Dengan status makhluk Tuhan yang paling
sempurna pun, manusia masih mempunyai banyak kekurangan, di samping
kelebihan yang dimiliki masing-masing.

Seiring berkembangnya teknologi, manusia semakin menemukan celah
untuk menemukan inovasi-inovasi baru. Dari sanalah, aspek-aspek baru dalam
kehidupan muncul, seperti kecerdasan buatan, robotik, aplikasi pintar dan lain-
lain. Tentunya hal-hal diatas dapat terwujud karena masalah atau kehidupan yang
dihadapi manusia itu sendiri. Dengan bantuan teknologi di atas, hampir seluruh
pekerjaan manusia menjadi mudah.?

Disamping mempermudah pekerjaan, tentunya sebagai manusia yang
menganut suatu agama, kita mempunyai dua hal yang harus dipertimbangkan.
Pertama, apakah hal tersebut baik atau berdampak positif bagi umat manusia.

Kedua, apakah hal tersebut diperbolehkan atau dihalalkan dalam agama Islam.

Z lbrahim, Dr. dkk, “Perkembangan Sains Teknologi Di Era Revolusi Industri 4.0,” Sefa
Bumi Persada, 2019.



Misalnya dalam hal utang-piutang, di mana di zaman dahulu harus bertatap muka,
bernegosiasi secara langsung namun semenjak ada aplikasi digital semua itu
sudah tidak diperlukan, semua sudah diatur oleh sistem, dengan teknis Kkita
bertukar data atau memberikan jaminan kepada peminjam, dan peminjam dapat
langsung mencairkan uang ke rekening si peminjam pada waktu yang sama.

Dalam konteks era digital saat ini, hal tersebut dikenal dengan Pay Later.
Pay Later adalah opsi finansial yang memungkinkan pembayaran dengan
angsuran tanpa perlu menggunakan kartu kredit. Beberapa platform fintech saat
ini sedang hangat menggagas diskusi tentang metode pembayaran inovatif ini.
Bahkan, banyak platform, mulai dari layanan pemesanan tiket liburan online
hingga pasar online, telah mengadopsi fitur ini untuk memudahkan siapa pun yang
ingin berlibur atau berbelanja.®

Pay Later memiliki fungsi serupa dengan kartu kredit, namun memiliki
keunggulan dalam proses pendaftarannya yang lebih mudah dibandingkan dengan
kartu kredit. Seperti kartu kredit, Pay Later membantu konsumen dalam
memenuhi berbagai kebutuhan mereka, mulai dari pembelian barang primer
hingga hiburan seperti tiket pesawat, pemesanan hotel, tiket acara rekreasi, dan
lainnya. Setelah itu, pengguna dapat melakukan pembayaran pada setiap tanggal
jatuh tempo yang telah ditentukan.*

Selain itu, Riba dalam konteks modern juga sering dikaitkan dengan

bunga. Ada ragam perdebatan mengenai boleh dan tidaknya penerapan bunga

3 Tin Emy Prastiwi and Tira Nur Fitria, “Konsep Pay Later Online Shopping dalam
Pandangan Ekonomi Islam,” Jurnal limiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (March 17, 2021): 426

4 Rahmatika Sari, “Pengaruh Penggunaan Pay Later Terhadap Perilaku Impulse Buying
Pengguna E-Commerce di Indonesia,” Jurnal Riset Bisnis dan Investasi 7, no. 1 (May 24, 2021):
45
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dalam Islam. Bunga adalah penambahan biaya yang dikenakan dalam transaksi
peminjaman uang, yang dihitung berdasarkan jumlah pokok pinjaman tanpa
mempertimbangkan bagaimana pokok tersebut digunakan selama periode yang
telah ditentukan sebelumnya, dan biasanya dihitung sebagai persentase tertentu
dari jumlah pokok tersebut.

Beberapa ulama berpendapat bahwa pinjaman yang memuat unsur riba
yang digunakan untuk keperluan konsumsi merupakan bentuk riba yang dilarang
(riba haram). Namun, ketika dana tersebut digunakan untuk keperluan investasi
dan produksi, tidak dianggap sebagai riba yang dilarang, salah satu yang
berpendapat demikian adalah Mahmud Syaltut.® Adapun yang keras melarangnya
dari pandangan konservatif yang menyatakan bahwa riba seharusnya diartikan
sebagai bunga, baik itu berwujud bunga biasa (interest) maupun bunga yang
sangat tinggi (usury). Menurut pandangan mereka, penafsiran ini didukung oleh
ayat-ayat dalam al-Qur'an dan juga oleh Hadits. Menurut pandangan ini, setiap
jenis pembayaran yang mengandung unsur penambahan, apakah itu besar atau
kecil, akan dianggap sebagai riba.’

Dalam kaitannya dengan hal diatas, penulis ingin melihat sejauh mana Pay
Later dipandang menurut Islam khususnya perspektif ilmu Hadis. Penulis melihat
bahwa ada sedikit keterkaitan konsep antara Pay Later dengan Riba. Jika melihat
konsep riba, secara umum, riba dapat dijelaskan sebagai tindakan mendapatkan

tambahan keuntungan atau harta dari salah satu pihak dalam suatu transaksi jual

5 Abdul Rahim, “Konsep Bunga Dan Prinsip Ekonomi Islam Dalam Perbankan Syariah” 1,
no. 2 (2021): 188.

® Daud Rasyid, “Interest Loan in the Perspective of Islamic Jurisprudence (Comparative
Studies),” SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-i 7, no. 11 (November 24, 2020): 1077

" Achmad Saeful, “Riba Dan Bunga Bank Dalam Perspektif Islam” 4, no. 1 (2021): 47.
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beli atau pertukaran barang yang sejenis, tanpa memberikan imbalan yang setara
atas tambahan tersebut kepada pihak lain.®

Menurut Abdurrahman Al-Jaziri, riba adalah jenis perjanjian yang terjadi
dengan persyaratan tertentu, tetapi tidak jelas apakah persyaratan tersebut sesuai
atau tidak dengan hukum syariah, atau apakah ada keterlambatan dalam
pelaksanaannya. Muhammad Abduh, sementara itu, menambahkan bahwa riba
adalah peningkatan yang diwajibkan oleh pemberi pinjaman kepada peminjam,
yang disebabkan oleh penundaan pembayaran yang seharusnya dilakukan pada
waktu yang telah ditentukan sebelumnya.®

Dalam hal ini penulis ingin menggunakan Hadis Riwayat Bukhari No.

3814 yang menjelaskan lebih detail tentang Riba sebagai berikut:

S;C.p:,pu_,m.." R 7 G5 \Lﬂ;i;\;f&,:\&;/m" ul'u,\,..n J6

u,;:ff” ".L,mm\g.amadﬂ,du Jﬂ‘uw‘w,ww.du‘g\w\

# /I/ t//o/ v

Telah berkata Al-Harits, telah menceritakan kepada kami Hafsh Ibn
Hamzah, telah mengabarkan kepada kami Sawwar Ibn Mush’ab dari Umarah Al-
Hamdanii, ia berkata saya mendengar dari Ali ra., bahwa Rasul SAW bersabda:
“Setiap akad gardh dengan mengambil manfaat adalah riba”.

Dalam hadist tersebut secara eksplisit menjelaskan bahwa riba adalah
meminta tambahan dari sesuatu yang dijanjikan. Dengan demikian memunculkan
pertanyaan apakah kemudian konsep Pay Later sama dengan riba jika dianalisis
dari sisi hadis baik hadis yang menjadi rujukan utama yaitu riwayat Bukhari

maupun hadis-hadis lain sebagai sumber perbandingannya. Oleh karena itu,

penulis mencoba untuk mengeksplorasi dan melakukan penelitian sejauh mana

8 Dudi Badruzaman, “Riba Dalam Perspektif Keuangan Islam” 1, no. 2 (2019): 54.
% Andi Askar, “Konsep Riba dalam Figih dan Al-qur’an : Studi Komparasi” 19, no. 2
(2020): 1083.
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Pay Later kemudian terkait dengan Riba dan konsep-konsep yang sejenis dalam

perspektif ilmu Hadis.°

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka ditetapkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan ‘Ulama Muhadditsin tentang sistem Pay Later?

2. Bagaimana Kontekstualisasi Konsep Pay Later dalam Hadis Bukhari?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka ditetapkan tujuan dan manfaat
penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Pandangan Ulama Muhadditsin tentang sistem Pay
Later.
2. Untuk mengetahui Kontekstualisasi Konsep Pay Later dalam Hadis
Bukhari.
D. KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan atau referensi tersendiri
mengenai sistem Pay Later dalam kajian hadis secara

komprehensif.

10 https://sef.feb.ugm.ac.id/shariarticle2201 (diakses pada 14 Januari 2024)
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2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam
dunia ekonomi kreatif dalam aspek keagamaan.

3. Memberikan pandangan baru terhadap masyarakat sehingga
penggunaan hal seperti Pay Later dapat lebih jelas ditelaah dari
segi llmu hadis.

4. Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan studi ilmu hadis
dan ilmu sosial.

5. Untuk memenuhi syarat akademis guna memperoleh gelar Sarjana
Agama (S.Ag) dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. TELAAH PUSTAKA

Terdapat beberapa referensi ataupun telaah pustaka sebagai bahan
penunjang dalam proses penelitian ini, baik dari buku, skripsi dan jurnal. Antara
lain:

Pertama, “Hukum Denda pada Aplikasi Pay Later di Aplikasi Gojek
Perspektif Wahbah Az-Zuhaili” skripsi yang ditulis oleh Fanny Rahmadayanti
(2020) berkaitan tentang bagaimana skema dalam aplikasi Gojek, dan bagaimana
transaksi Pay Later antara aplikasi penyedia dan pengguna dalam aplikasi Gojek.
Di dalamnya penulis menjelaskan bahwa dalam aplikasi Gojek tidak hanya
menyediakan layanan transportasi, namun juga terdapat beberapa fitur yang dapat
meringankan kegiatan sehari-hari seperti Go-Pulsa, Go-Clean, Go Massage, Go-

Food, Go-Ride, Go-Box. Dari seluruh layanan yang tersedia, Gojek menggunakan



sistem e-wallet yang mereka ciptakan sendiri, yaitu Gopay. Sistem penggunaan
Gopay sangatlah mudah, pengguna hanya perlu melakukan Top Up pada akun
masing-masing, dengan tambahan biaya admin (bergantung pada dimana
pengguna melakukan Top Up). !

Kedua, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kredit Shopee Pay
Later Dari Marketplace Shopee” skripsi yang ditulis oleh Rohmatul Hasanah
(2020) berkaitan tentang bagaimana proses penerapan bunga kepada pengguna
Shopee Pay Later pada aplikasi Shopee. Shopee Pay Later menawarkan pinjaman
dana dengan pinjaman awal nol persen tanpa ada minimal transaksi, dan pinjaman
yang diberikan hanya bisa digunakan untuk membeli produk di Shopee dengan
tenor 30 hari. Bunganya berkisar antara 0% hingga 2,95% per bulannya. Tawaran
ini mendapat lirikan dari masyarakat karena jumlah bunga yang terbilang cukup
kecil dibandingkan dengan aplikasi pinjaman online atau marketplace lain.*2

Ketiga, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pinjaman Uang Elektronik
Shopee Pay Later” skripsi yang ditulis oleh Marinda Agesthia Monica (2020)
berkaitan tentang kemudahan yang diberikan aplikasi Shopee untuk melakukan
pembayaran pembelanjaan tepat waktu. Selanjutnya, pinjaman uang elektronik
melalui Shopee Pay Later masih menggunakan sistem bunga dan terdapat
beberapa biaya tambahan yang memberatkan pengguna pinjaman. Apabila dikaji

dengan hukum Islam, yaitu berdasarkan akad gard dan fatwa DSN-MUI No:

11 Fanny Rahmadayanti, “Hukum Denda Pada Pinjaman Pay Later Di Aplikasi Gojek
Perspektif Wahbah Az-Zuhaili” (Skriopsi, Sumatera Utara, UIN Sumatera Utara, 2020).

12 Rohmatul Hasanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kredit Shopee Pay Later
Dari Marketplace Shopee” (Skripsi, Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2020).
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116//DSN-MUI/1X/2017, maka Shopee Pay Later tidak diperbolehkan karena
mengandung unsur yang merugikan agama.*?

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hisny dkk yang berjudul
“Analisis Pembayaran Pay Later Dalam Aplikasi Shopee Menurut Perspektif
Islam”. Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa dalam konteks Ekonomi
Islam, praktik penggunaan kredit melalui Shopee Pay Later dapat dilihat dari dua
sudut pandang yang berbeda, yaitu yang memperbolehkannya dan yang
melarangnya. Pertama, ada pandangan yang memperbolehkannya karena adanya
perjanjian yang jelas antara pihak-pihak yang terlibat. Kedua, ada pandangan yang
melarangnya karena sistem Shopee Pay Later dianggap mengandung unsur riba.
Oleh karena itu, fitur Shopee Pay Later dianggap merugikan konsumen karena
memberikan keuntungan dari penggunaan dana dan penundaan pembayaran ini
dianggap sebagai bentuk riba. Hal ini diperparah oleh ketentuan denda yang
berlaku jika pembayaran melebihi batas waktu yang telah disepakati
sebelumnya.'*

Terakhir, disertasi yang ditulis olen Dinda Ayu Lestari yang berjudul
“Analisis Keberadaan Unsur Ribawi Pada Sistem Jual Beli Shopee Pay Later”
Dalam riset tersebut penulis menjelaskan bahwa Shopee Pay Later adalah layanan
yang disediakan oleh Shopee untuk menghasilkan keuntungan dari pinjaman yang
diberikan kepada penggunanya. Dengan Kkata lain, Shopee memberikan pinjaman

elektronik kepada pengguna, dan Shopee Pay Later tidak sesuai dengan prinsip-

13 Marinda Agesthia Monica, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pinjaman Uang Elektronik
Shopee Pay Later Pada E-Commerce Skripsi’” (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2020).

14 Hisny Fajrussalam et al., “Analisis Pembayaran Paylatter Dalam Aplikasi Shopee
Menurut Perspektif Islam” 6, no. 2 (2022): 265-90.
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prinsip hukum Islam karena fitur ini menghasilkan keuntungan dari pengguna
melalui bunga yang dikenakan. Hal ini dikarenakan sebelum menggunakan fitur
ini, Shopee telah menetapkan persyaratan yang mencakup denda jika pengguna
melewati batas waktu atau terlambat membayar tagihan.*

Dari semua penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat tidak ada
satupun yang menjelaskan mengenai Pay Later dari sisi keilmuan hadis. Lebih
lagi, penelitian yang dilakukan hanya berfokus sisi boleh dan tidaknya, tidak
sampai pada penjelasan yang lebih terperinci mulai dari sejarah hingga pijakan

argumen-argumen para ulama maupun sarjana-sarjana yang meneliti.

F. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini bermodel kualitatif yang
berbentuk kajian pustaka (library research), sebab penelitian ini mengumpulkan
data dari berbagai sumber, baik dari kitab buku, jurnal, kamus, skripsi, tesis serta
literatur lain yang memiliki relevansi terhadap tema yang dikaji. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh gambaran secara mendalam terkait hadis tentang riba yang
terdapat dalam Pay Later dan pandangan Ulama Hadis mengenai Pay Later dalam

Islam.

2. Sumber Data

15 Dinda Ayu Lestari, “ANALISIS KEBERADAAN UNSUR RIBAWI PADA SISTEM
JUAL BELI SHOPEE PAY LATER.pdf” (Universitas Islam Negeri Ar Raniry, 2022).
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Mengingat bahwa kajian ini termasuk dalam riset kepustakaan, yakni
dengan cara membaca dan mempelajari kitab atau buku-buku yang berhubungan
dengan data-data yang diperlukan, baik data primer maupun sekunder. Maka
adapun data primer dalam penelitian ini adalah hadis riwayat Bukhari tentang riba

yakni dalam kitab Shahih Bukhari.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencari hadis riwayat Bukhari tentang Pay Later (dalam hal ini
dikategorikan kedalam bab riba), penulis dapat mencari melalui software hadis
seperti maktabah syamilah. Namun dalam pengutipannya, penulis tetap
menggunakan kitab aslinya sebagai sumber rujukan. Sedangkan untuk melihat
komentar Bukhari, penulis langsung melihat pada kitab Shahih Bukhari.
Disebabkan tidak ada bab khusus yang membahas tentang Pay Later, khususnya
dalam Mu jam As-Saghir, setelah semua hadisnya di takhrij, ditemukan dua hadis
yang ada dalam kitab Shahih Bukhari. Sebagai penunjang pembahasan mengenai
Riba dalam Pay Later, penulis mencari tulisan yang berkaitan melalui google
scholar, berbentuk skripsi jurnal atau artikel. Di sisi lain, mencari buku atau kitab
yang berkaitan dengan pembahasan dengan cara membeli atau meminjamnya di
perpustakaan.
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Berdasarkan pedoman penulisan proposal dan skripsi, maka pembahasan
penulisan terkait pemahaman Hadis Shahih Bukhari tentang riba dalam Pay Later

akan sistematika menjadi lima bab.
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Bab pertama, pendahuluan. Sebagaimana model penulisan skripsi pada
umumnya, dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan mandaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, tinjauan umum tentang Riba, Bunga dan Pay Later, juga
mengenai kajian para ulama dan sarjana tentang akan hal tersebut. Bab ini berisi
tentang pengertian Riba, Bunga, Pay Later, sistem Riba, Bunga, Pay Later,
macam-macam Riba, Bunga, Pay Later, dan lainnya.

Bab ketiga, tinjauan umum tentang Kitab Hadis, Periwayat, dan
Komentar-Komentarnya. Bab ini berisi tentang biografi, guru-guru, murid-murid
dari ulama muhadditsin yang akan dibahas. Dalam bab ini juga membahas tentang
kitab Shahih Bukhari, baik dari latar belakang penulisan kitab dan segi sistematika
penulisan, serta karakteristik pemahaman hadis dari kitab tersebut.

Bab keempat, berisi tentang Kontekstuliasasi Konsep Riba Terhadap Pay
Later Pada hadis tentang riba riwayat Bukhari. Dalam bab ini akan disajikan
takhrij hadis, syarah hadis, dan kontekstualisasi konsep dari hadis riwayat Bukhari
tentang Riba terhadap Pay Later.

Bab kelima, penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Bab ini
memuat kesimpulan penting yang diperoleh dari kajian ini dan memuat saran-

saran dari pembaca atau dari penulis sendiri untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari tiga hadis yang penulis teliti dan beberapa kajian, hadis hadis
tentang riba, korelasi dan kontekstualisasinya terhadap Pay Later adalah

sebagai berikut:

1. Ada beberapa pandangan terhadap sistem Pay Later, yaitu
pandangan yang membolehkan Pay Later, dalam hal ini disebut
dengan istilah istijrar dari kata jarra-yajurru, yaitu mengambil
barang sedikit demi sedikit dan ditotal diakhir.

2. Para ulama sepakat bahwa selama tidak ada harga pasar maka
transaksi disebut batal, sedangkan dari golongan syafiiyah sepakat
transaksinya sah apabila ada harga pasar, hal ini bertujuan untuk

menghindari gharar.

Namun demikian, bukan berarti kesimpulan yang penulis hasilkan ini
sebagai kesimpulan final. Walau bagaimana pun, kesimpulan yang penulis
hasilkan merupakan kesimpulan yang bersifat subjektif. Dalam artian
bahwa kesimpulan yang subjektif memungkinkan adanya ketidak

sepakatan dari orang lain, yang melihat dari perspektif lain.

62
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B. Saran

1. Dalam  melakukan  kegiatan  penelitian  hadis, hendaknya
memperhatikan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan ulama hadis, juga
diperlukan kesabaran, ketekunan, dan ketelitian.

2. Hendaknya umat Islam bisa melihat dengan kacamata yang lebih luas
sebelum mengambil tindakan, mengambil beberapa sumber sebelum
menjatuhi hukum terhadap sesuatu.

3. Perlunya sosialisasi dari lembaga keagamaan atau yang terkait untuk
menjabarkan kepada masyarakat risiko dari setiap teknologi yang
berpotensi merugikan masyarakat.

4. Penulis berharap, semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis

khusunya, dan umumnya bagi pembaca.
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